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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah diri mereka sendiri “  

(QS Ar-Ra'd :11) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai dari suatu urusan,tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

( QS Al-Insyirah :6-7) 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa usaha. Dan 

tidak ada kemudahan tanpa doa” 

( Ridwan Kamil ) 
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RINGKASAN 

ADHE NUR HAFIZHAH. Juni 2024. PENGATURAN PENYIARAN DALAM 

PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA. Skripsi, Program Sarjana Prohram 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 56 Halaman. 

Pembimbing Dr. Hj. Erlina, S.H., M.H. 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar NKRI Tahun 1945, disebutkan bahwa 

kemerdekaan adalah hak segala bangsa, menegaskan penghormatan Indonesia 

terhadap kemerdekaan setiap bangsa dan hak individu dalam konteks kemerdekaan. 

Negara hadir untuk menjamin keamanan, kenyamanan, dan perlindungan hak serta 

kebebasan warganya. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah 

mengubah dinamika masyarakat informasi, yang menuntut hak untuk mengetahui 

dan mendapatkan informasi. Kemerdekaan pers dalam masyarakat demokratis 

menjadi penting, diatur dalam berbagai undang-undang untuk memastikan 

keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan perlindungan hak asasi manusia. 

Di era digital, media penyiaran memainkan peran sentral dalam memberikan 

informasi, edukasi, dan kontrol sosial. Namun, tantangan besar muncul dengan 

maraknya pelanggaran hak asasi manusia dalam penyiaran, seperti penyebaran 

berita palsu, ujaran kebencian, dan pelanggaran privasi, yang memerlukan regulasi 

ketat dan pengawasan yang efektif. Melalui regulasi dan partisipasi aktif 

masyarakat, diharapkan hak asasi manusia dapat dilindungi tanpa mengorbankan 

kebebasan berekspresi. 

Di Indonesia, pengaturan penyiaran diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran. Undang-undang ini bertujuan untuk menciptakan 

penyiaran yang sehat, adil, dan bertanggung jawab, serta untuk melindungi hak-hak 

masyarakat. Di era digital ini, penyiaran memiliki peran yang semakin penting 

dalam menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat. Namun, di balik 

potensinya yang besar, penyiaran juga berpotensi disalahgunakan, yang berakibat 

pada pelanggaran hak asasi manusia (HAM). 

Namun, dalam praktiknya, pengaturan penyiaran masih memiliki beberapa batasan 

dalam mencegah dan menangani pelanggaran hak asasi manusia. Batasan-batasan 

tersebut, yang akan dibahas secara mendalam dalam bab ini, dapat dikategorikan 

menjadi tiga aspek utama: 

1. Lemahnya penegakan hukum 

Penegakan hukum terhadap pelanggaran penyiaran masih lemah. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya sumber daya, kurangnya 

koordinasi antar lembaga terkait, dan intervensi politik. 

2. Kurangnya partisipasi masyarakat sipil 
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Masyarakat sipil masih kurang terlibat dalam proses pembuatan kebijakan dan 

penegakan hukum terkait penyiaran. Hal ini menyebabkan kurangnya perspektif 

masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanganan pelanggaran penyiaran 

terhadap hak asasi manusia. 

3. Memperjelas definisi pelanggaran penyiaran 

Regulasi penyiaran di Indonesia memainkan peran penting dalam menjamin bahwa 

media tidak melanggar hak asasi manusia. Pengaturan ini diperlukan untuk 

memastikan bahwa kebebasan berekspresi dan hak untuk menerima informasi yang 

akurat dihormati tanpa mengabaikan perlindungan terhadap hak-hak individu dan 

kelompok. Di Indonesia, pengaturan penyiaran diatur oleh beberapa undang-

undang dan peraturan, seperti Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang 

Penyiaran dan Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Undang-undang ini 

menetapkan kerangka kerja yang jelas untuk penyiaran yang bertanggung jawab 

dan beretika. 
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ABSTRAK 

Pembahasan mengenai pengaturan penyiaran di Indonesia dalam konteks 

perlindungan hak asasi manusia menjadi kompleks dengan adanya berbagai batasan 

yang perlu diatasi. Pertama-tama, Undang-Undang Dasar NKRI 1945 menegaskan 

pentingnya kemerdekaan sebagai hak universal yang harus dihormati. Di era digital 

saat ini, media penyiaran memainkan peran krusial dalam memberikan informasi, 

edukasi, dan mengontrol sosial. Namun, tantangan besar muncul dengan maraknya 

pelanggaran hak asasi manusia seperti penyebaran berita palsu dan ujaran 

kebencian, memerlukan regulasi ketat dan pengawasan yang efektif. 

Di Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran telah 

ditetapkan untuk menciptakan penyiaran yang sehat, adil, dan bertanggung jawab 

serta melindungi hak-hak masyarakat. Namun, dalam praktiknya, pengaturan ini 

menghadapi beberapa batasan yang mempengaruhi efektivitasnya dalam mencegah 

dan menangani pelanggaran hak asasi manusia. Pertama, lemahnya penegakan 

hukum terhadap pelanggaran penyiaran disebabkan oleh kurangnya sumber daya 

dan koordinasi antar lembaga terkait. Intervensi politik juga sering menghambat 

proses penegakan hukum, mengakibatkan pelanggaran sering tidak mendapatkan 

sanksi yang setimpal. 

Kedua, kurangnya partisipasi masyarakat sipil dalam proses pembuatan kebijakan 

dan penegakan hukum terkait penyiaran menyebabkan kurangnya perspektif 

masyarakat dalam pencegahan dan penanganan pelanggaran. Kesadaran yang 

rendah, minimnya akses informasi, dan ketakutan akan represi merupakan faktor 

utama yang menghambat partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan media. 

Ketiga, perlunya klarifikasi definisi pelanggaran penyiaran terhadap hak asasi 

manusia dalam undang-undang agar memperkuat dasar hukum untuk penegakan 

hukum dan menghindari interpretasi yang salah. Pengaturan yang tidak jelas dapat 

membingungkan dalam penegakan hukum serta membuka peluang bagi 

penyalahgunaan kewenangan. 

 

Kata Kunci (keyword): Penyiaran, Hak Asasi Manusia, Perlindungan hak-hak 

individu. 
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